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ABSTRAK 

Pemindahan Ibu Kota Negara dari Jakarta ke Ibu Kota Nusantara 

(IKN) di Kalimantan Timur merupakan kebijakan strategis nasional yang 

membawa implikasi signifikan terhadap status hukum, kewenangan, serta 

relasi pemerintahan Jakarta. Perubahan tersebut ditegaskan melalui Undang-

Undang Nomor 2 Tahun 2024 tentang Provinsi Daerah Khusus Jakarta yang 

kemudian diperbarui melalui Undang-Undang Nomor 151 Tahun 2024. 

Dengan dicabutnya status Daerah Khusus Ibukota (DKI) dan berubah 

menjadi Daerah Khusus Jakarta (DKJ), Jakarta tidak lagi berperan sebagai 

pusat pemerintahan nasional, melainkan diarahkan sebagai pusat ekonomi, 

bisnis, dan kota global.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi status hukum 

dan politik Jakarta pasca pemindahan ibu kota negara serta mengkaji pola 

relasi politik antara Pemerintah Daerah Khusus Jakarta dan Pemerintah Pusat 

dalam struktur politik nasional. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif-analitis. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui studi kepustakaan dan wawancara mendalam dengan 

informan yang terdiri dari anggota DPRD DKI Jakarta, staf ahli DPR RI, 

akademisi, dan pengamat politik. Analisis dilakukan dengan menggunakan 

teori otonomi daerah, desentralisasi asimetris. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa transformasi tidak hanya berupa perubahan 

nomenklatur administratif, melainkan mencerminkan redefinisi otonomi 

daerah dalam kerangka desentralisasi asimetris. Jakarta sendiri tetap 

memiliki kekhususan kewenangan, terutama dalam bidang tata ruang, 

ekonomi transportasi, dan kerja sama internasional terbatas. Namun 

demikian, perubahan status ini juga menimbulkan potensi persoalan legalitas 

produk hukum, legitimasi kelembagaan, serta penyesuaian kewenangan 

legislatif DPRD dalam masa transisi. Dengan pola relasi antara Pemerintah 

Daerah Khusus Jakarta dan Pemerintah Pusat cenderung bergerak menuju 

model koordinatif dan overlapping. 

 

Kata Kunci: Daerah Khusus Jakarta, Pemindahan Ibu Kota Negara,  

Otonomi Daerah, Desentralisasi Asimetris, Relasi Pusat-

Daerah. 
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ABSTRACT 

The relocation of the nation's capital from Jakarta to the Indonesian 

Capital City (IKN) in East Kalimantan is a national strategic policy with 

significant implications for the legal status, authority, and government 

relations within Jakarta. This change was affirmed by Law Number 2 of 

2024 concerning the Special Region of Jakarta Province, which was later 

amended by Law Number 151 of 2024. With the revocation of the Special 

Capital Region (DKI) status and its transformation into the Special Region 

of Jakarta (DKJ), Jakarta no longer serves as the center of national 

government but is instead directed as an economic, business, and global city 

center.  

This study aims to analyze the transformation of Jakarta's legal and 

political status following the relocation of the national capital and to 

examine the patterns of political relations between the Special Region of 

Jakarta Government and the Central Government within the national 

political structure. This research uses a qualitative approach with 

descriptive-analytical methods. Data collection techniques were conducted 

through literature review and in-depth interviews with informants consisting 

of members of the DKI Jakarta Regional People's Representative Council 

(DPRD), expert staff of the Indonesian House of Representatives (DPR RI), 

academics, and political observers. The analysis was conducted using the 

theories of regional autonomy and asymmetric decentralization. The results 

of this study indicate that the transformation is not merely a change in 

administrative nomenclature, but rather reflects a redefinition of regional 

autonomy within the framework of asymmetric decentralization. Jakarta 

itself retains its special authority, particularly in the areas of spatial 

planning, transportation economics, and limited international cooperation. 

However, this change in status also raises potential issues regarding the 

legality of legal products, institutional legitimacy, and the adjustment of the 

legislative authority of the Regional People's Representative Council 

(DPRD) during the transition period. The relationship between the Jakarta 

Special Region Government and the Central Government tends to shift 

toward a coordinative and overlapping model. 

 

Keywords: Special Region of Jakarta, Relocation of the National Capital,  

Regional Autonomy, Asymmetric Decenstralization, Central-

Regional Relations. 
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